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In this studying opinion at class X TKR students on the online learning system in 
History Learning through Google Classroom Media at SMKS PGRI Pontianak. This 
research uses qualitative and technological research methods. Data acquisition 
techniques used in this study: observation, an interview, recording. Data acquisition 
technology uses several steps: that is data reduction, visualization and leverage. 
Researchers know from the resulting data analysis: (1) Not all students can 
understand the material presented by the resulting teacher. This lack of students' 
enthusiasm to participate in the learning process causes an unsatisfactory 
understanding of the learning material. (2) Students can easily access Google 
Classroom Media because it is free, saves Google and Internet costs, and is easy to 
use. However, some students still have difficulty accessing this media because they are 
still constrained by the network and the costs and infrastructure used by students. (3) 
Students' perception of the effect of using Google Classroom media at the online 
studying middle on history learning is not good. Although time can be used efficiently 
and data/documents can be stored easily, the drawbacks of using these media are 
optimal media utilization. 
Keywords: student perception, online learning, history learning 
PENDAHULUAN 
Indonesia kini sedang mengalami suatu 
wabah virus COVID-19. Wabah virus tersebut 
kini mulai merambah sektor pendidikan, oleh 
karena itu pemerintah berupaya menutup 
semua institusi pendidikan. Selain itu, 
pemerintah juga membatasi masyarakat untuk 
keluar rumah guna mengurangi interaksi antar 
banyak orang. Hal ini dilakukan guna untuk 
meminimalisirkan rantai penularan COVID19. 
Menurut kebijakan ini, sekolah menerapkan 
kegiatan belajar mengajar jarak jauh atau 
online. 
Tentunya hal ini akan berdampak pada 
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
ini akan terjadi sebuah hubungan yang saling 
menguntungkan antara guru dan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Kegiatan belajar mengajar 
memegang peranan yang sangat signifikan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Tentunya untuk menciptakan 
pembelajaran yang bermakna perlu 
mengoptimalisaskan pembelajaran yang lebih 
sesuai dengan aktivitas modern saat ini. 
Firmansyah dan Syamsul (2017: 1) 
mengemukakan: “pembelajaran adalah sebuah 
bentuk interaksi secara langsung antar siswa 
serta lingkungannya. Interaksi ini akan 
menjadikan belajar sebagai bagian penting 
dalam membentuk pengalaman pribadi 
manusia. Pada kegiatan belajar hendaknya 
terstruktur dan terarah sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan sangat 
optimal. 
Dulunya suatu kegiatan pembelajaran 
tradisional (tatap muka) saat ini berubah 
menjadi pembelajaran online. Pembelajaran 
online adalah pembelajaran yang dilakukan 
secara jarak jauh, dimana guru dan orang yang 
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menerima pengajaran tidak akan saling 
berhadapan (Pohan, 2020: 2). 
Pembelajaran online ini menggunakan 
teknologi dan komunikasi untuk mengelola 
pembelajaran dengan lebih mudah, seperti 
pembagian materi dan tugas, penilaian, dan 
lain sebagainya. Melalui pembelajaran online 
ini, siswa dapat lebih mudah mengakses 
pembelajaran kapan saja, di mana saja dan 
saling berkomunikasi selama proses 
pembelajaran.  
Perkembangan teknologi informasi serta 
komunikasi akan menjadi sebuah potensi di 
berbagai bidang, khususnya pendidikan, oleh 
karena itu perlu secara aktif dan adaptif 
menghadapi tantangan abad 21 yang kompleks 
(Hussin, 2018: 92).  
Salah satu media yang dapat siswa 
gunakan dalam proses kegiatan pembelajaran 
online ini adalah media Google Classroom. 
Media Google Classroom merupakan suatu 
layanan yang berbasis online untuk sekolah, 
organisasi nirlaba, dan semua pengguna 
dengan akun Google. Google Classroom 
mempermudahkan siswa dan guru untuk 
berkomunikasi di dalam dan di luar kelas. 
Google Classroom merupakan suatu platform 
pembelajaran secara campuran yang secara 
khusus dikembangkan untuk sekolah dan 
lembaga pendidikan lainnya guna 
menyederhanakan pembuatan, distribusi, dan 
pemberian tugas tanpa kertas (Imaduddin, 
2018: 4) 
Dengan adanya media Google Classroom 
ini, tujuan dari suatu pembelajaran akan lebih 
mudah dicapai dan tentunya akan menjadi 
lebih bermakna. Oleh sebab itu, pemakaian 
media Google Classroom sebenarnya 
memudahkan guru untuk mengelola 
pembelajarannya dan memberikan informasi 
yang akurat dan akurat kepada siswa (Hakim, 
2016: 4) 
Berdasarkan pendapat yang dipaparkan 
oleh Hakim yang menyatakan bahwa, 
kemudahan yang dirasakan oleh guru dalam 
penggunaan media Google Classroom ini, 
namun pada kenyataannya tidak sedikit 
kendala maupun permasalahan yang dirasakan 
oleh siswa. Jaringan internet yang stabil 
menjadi salah satu tantangan dalam 
menggunakan aplikasi ini (Gego, 2019: 34). 
Karena faktor ekonomi, beberapa siswa merasa 
terbebani untuk menggunakan data pribadi dari 
Internet. Banyak diantara siswa yang tidak 
berada dalam keadaan ekonomi yang sama. 
Tantangan lainnya adalah sebagian siswa 
kesulitan mendapatkan informasi dari 
postingan lama, hal ini dikarenakan konsep 
media streaming, semakin dekat postingan 
dilaporkan, semakin tinggi postingannya. 
(Kumar, 2020: 48).  
Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian yang lebih lanjut 
mengenai pendapat siswa tentang pemakaian 
media Google Classroom sebagai media 
pembelajaran online. Persepsi siswa ini pasti 
akan menimbulkan suatu wawasan baru dalam 
proses pembelajaran. Persepsi merupakan 
suatu pengalaman tentang objek, suatu 
peristiwa maupun suatu hubungan yang 
didapatkan oleh seorang individu dengan 
menyederhanakan dan menalarkannya menjadi 
suatu informasi (Rachmat, 2005:50). Dengan 
persepsi tersebut akan menghasilkan sikap, 
tindakan dan reaksi yang berbeda pada setiap 
orang sesuai dengan keadaan dan kondisi yang 
dialami. Berdasarkan pemaparan latar 
belakang yang penulis berikan, maka perlu 
dikaji pendapat siswa SMKS PGRI Pontianak 
X TKR tentang sistem pembelajaran online 
khususnya pada aspek pembelajaran sejarah. 
Pendapat mahasiswa ini akan dijadikan sebagai 
sumber informasi bagi penulis dan seluruh 
masyarakat, serta bahan bagi guru sejarah 
untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran online. Persepsi yang diberikan 
siswa akan menjadi sangat penting karena 
sangat menentukan hasil akhir dari proses 
pembelajaran online di masa pandemi ini, 
khususnya dalam pembelajaran sejarah. 
Dengan adanya pendapat siswa tersebut, 
berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti 
ingin mengetahui pendapat siswa TKR Kelas 
X tentang sistem pembelajaran online 
pembelajaran sejarah SMKS PGRI Pontianak. 
Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, maka 





1. Pada pembelajaran online, bagaimana 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
media google classroom?  
2. Bagaimana pandangan siswa mengenai 
kemudahan akses media Google Classroom 
sebagai sebuah media pembelajaran online 
pada pembelajaran sejarah?  
3. Bagaimana pendapat siswa tentang 
efektivitas dalam pemakaian media Google 
Classroom sebagai media pembelajaran 
online pada pembelajaran sejarah?  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui penggunaan media 
Google Classroom sebagai media 
pembelajaran online untuk pembelajaran 
sejarah guna memahami pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran.  
2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa 
dalam mengakses media Google Classroom 
sebagai media pembelajaran online untuk 
pembelajaran sejarah.  
3. Untuk mengetahui pendapat siswa tentang 
efektivitas penggunaan media Google 
Classroom di kelas sebagai alat 
pembelajaran online untuk pembelajaran 
sejarah. 
METODE PENELITIAN  
Menurut pendapat yang dikekemukakan 
oleh Sugiyono (2014:2) “Metode penelitian 
pada hakikatnya merupakan sebuah metode 
ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dan tujuan serta cita-cita yang hendak 
dicapai dalam suatu penelitian”. Berdasarkan 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggambarkan tantang 
persepsi siswa kelas X TKR mengenai sistem 
pembelajaran dalam jaringan (daring) melalui 
media Google Classroom pada pembelajaran 
sejarah di SMKS PGRI Pontianak. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam serangkaian 
tindakan penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik observasi, kegiatan 
wawancara dan studi  kepustakaan. Menurut 
Sudaryono (2018:216), observasi adalah 
“serangkaian kegiatan di mana subjek survei 
diamati secara langsung untuk mengamati 
secara dekat kegiatan yang dilakukan”. 
Menurut Sudaryono (2018: 212), wawancara 
merupakan “salah satu metode mengumpulan 
data-data guna memperoleh informasi 
langsung dari pihak pertama yang dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber primer”. 
Menurut Satori dan A`an (2014: 149), 
penelitian dokumen adalah “mengumpulkan 
dokumen dan data yang diperlukan untuk 
mempelajari suatu masalah, dan kemudian 
melakukan penelitian yang mendalam sehingga 
dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kredibilitas dan bukti kejadian”.  
Alat yang digunakan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data-data dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. 
Pedoman observasi berguna agar penulis dapat 
mengamati sesuai dengan tujuan penyelidikan. 
Pada  penelitian ini juga penulis menggunakan 
pedoman wawancara dengan mencantumkan 
serangkaian pertanyaan-pertanyaan guna 
diajukan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan secara sistematis. Selain itu, 
penulis menggunakan pedoman dokumentasi 
untuk mendukung keabsahan data penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Pada teknik analisis data yang peneliti 
gunakan dalam melakukan serangkaian 
penelitian ini adalah dengan mereduksi data, 
memvisualisasi data, dan 
memekstraksi/validasi kesimpulan. Sugiyono 
(2018:135) menegaskan: “mereduksi data 
berarti meringkas, memilih item kunci, dan 
fokus pada apa yang penting, mencari tema 
dan pola, dan menghapus yang tidak perlu. 
Data yang disimpan dengan ini memberikan 
gambar yang lebih jelas dan lebih sederhana”. 
Penulis juga perlu melakukan 
pengumpulan data serta pencarian data lebih 
lanjut. Dengan menampilkan data, peneliti 
dapat dengan sangat mudah untuk memahami 
apa yang sedang terjadi dan merencanakan 
pekerjaan lebih lanjut berdasarkan apa yang 
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sudah diketahui peneliti (Sugiyono, 2018: 
137).  
Sementara itu, kegiatan validasi data 
berlangsung selama penelitian, dan dalam 
proses pengumpulan data dari awal kegiatan 
penelitian, penulis terus menganalisis data dan 
pencarian dari data-data yang dikumpulkan 
dalam survei /observasi.  
Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik extended observasi serta teknik 
triangulasi guna menguji keabsahan data pada 
hasil penelitian. Sugiyono (2018:186) 
berpendapat bahwa melalui perluasan metode 
pengamatan, “peneliti kembali ke tempat 
kejadian, melakukan pengamatan, dan 
mewawancarai kembali sumber data yang telah 
ditemukan dan data baru lainnya. Dengan 
memperluas pengamatan ini, peneliti akan 
kembali verifikasi data yang dipelajari benar 
atau tidak”. 
Menurut Mantja (dalam Gunawan 2017: 
218), “Triangulasi data digunakan untuk 
memperkuat konsistensi lintas metode, seperti 
observasi dan wawancara atau menggunakan 
metode yang sama. Metode, seperti 
mewawancarai banyak orang secara 
mendalam. Triangulasi juga dapat 
meningkatkan kredibilitas (validitas) analisis di 
tempat". 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Sumber data pada penelitian ini sudah 
disesuaikan dengan tujuan serta fokus 
penelitian. informan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah ke-tujuh orang siswa kelas 
X kelas TKR dan seorang guru sejarah. Data 
diatas dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Nama Siswa Kelas X TKR Yang Diwawancarai Peneliti 
Nama Jabatan 
Dra. Rusmiati Guru Pembelajaran Sejarah 
Adrian Siswa 
Braden Eagan Siswa 
Dwi Permana, Siswa 
Edwyn Gazalah Siswa 
Haleudin Angga Muharam Siswa 
Muhammad Rifa’i Al-Muarif Siswa 
Yovian Carlos Siswa 
Berdasarkan Tabel 1, peneliti memilih 
tujuh siswa di kelas X TKR di SMKS PGRI 
Pontianak. Ketujuh informan tersebut dipilih 
berdasarkan kemudahan komunikasi antara 
peneliti dengan informan. Kemudian informasi 
pendukung dalam penelitian ini adalah Ibu Dr 
Rusmiati yang menjabat sebagai guru sejarah. 
Pembahasan Penelitian 
1. Pemahaman Siswa Mengenai Materi 
Pembelajaran Dengan Menggunakan 
Media Google Classroom Sebagai Media 
Pembelajaran Online Pada 
Pembelajaran Sejarah 
Berdasarkan hasil observasi (Hari 
Rabu, 17 Maret 2021, Hari Kamis, 18 
Maret 2021, Hari  Jum’at, 19 Maret 2021 
dan Hari Sabtu, 20 Maret 2021) dan hasil 
wawancara serta studi dokumtasi yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 
pemahaman siswa mengenai materi 
pembelajaran dengan menggunakan media 
Google Classroom sebagai salah satu media 
pembelajaran online pada pembelajaran 
sejarah di SMKS PGRI Pontianak. Peneliti 
mengetahui bahwa: 
Pembelajaran sejarah merupakan salah 
satu jenis kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada penataan dan 
pengorganisasian lingkungan pengajaran 
dalam rangka merangsang dan mendorong 
motivasi belajar siswa untuk berkembang.  
Meskipun pembelajaran sejarah 
dilakukan secara online, namun proses 
pencapaian pembelajaran ini tidak jauh 
berbeda dengan proses pembelajaran tatap 
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muka (konvensional). Sebelum guru 
memulai kegiatan pembelajaran, guru akan 
mengembangkan perencana yang matang 
agar kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 
diharapkan. Proses pembelajaran sejarah 
pembelajaran online menggunakan media 
google classroo meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 
disiapkan oleh guru sebelum proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Inti dari proses kegiatan pembelajaran 
adalah penyampaian materi. Mengirimkan 
materi ini merupakan sesuatu yang harus 
dipersiapkan dan disampaikan oleh guru. 
Setelah guru menyiapkan bahan-bahan ini, 
mereka akan dibagikan kepada siswa. 
Pendistribusian materi ini dilakukan 
melalui Media Google Classroom. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran online melalui 
media Google Classroom pada 
pembelajaran sejarah TKR SMKS PGRI 
Pontianak di kelas X terlihat bahwa 
antusiasme siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran belum optimal.  
Antusiasme siswa dalam belajar 
terlihat dari ketidakaktifan siswa yang hadir 
dan pada pengumpulan pekerjaannya. 
Kurangnya semangat siswa ini juga 
tercermin dari pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. Bahkan materi yang 
dibagikan guru tidak dibaca oleh siswa. 
Pemahaman adalah kunci awal yang 
penting untuk belajar sejarah. Namun, tidak 
semua siswa dapat memahami serta 
mengerti materi yang sudah disampaikan 
oleh guru. Materi yang didistribusikan oleh 
guru tidak semua siswa yang membacanya. 
Di mata siswa, materi pembelajaran terlalu 
sederhana dan tidak ada penjelasan yang 
lebih mendalam. Mereka juga 
menyampaikan jika bisa langsung 
mendengarkan dan menjelaskan materi ini, 
maka penyampaian materi ini akan lebih 
menarik. Selain itu, siswa merasa akan 
menarik untuk menyediakan materi ini 
dalam bentuk video pembelajaran dan slide. 
Namun, sebagian siswa percaya bahwa 
materi yang telah disampaikan oleh guru 
melalui Google Classroom sangat efisien 
karena dapat dibaca berulang kali kapan 
pun serta di mana pun, dan materi 
pembelajaran bisa diakses dari mana saja. 
2. Respon Siswa dalam Kemudahan 
Mengakses Media Google  Classroom 
Sebagai Media Pembelajaran Daring 
Pada Pembelajaran Sejarah 
Berdasarkan hasil observasi (Hari 
Rabu, 17 Maret 2021; Hari Kamis, 18 
Maret 2021; Hari Jum’at, 19 Maret 2021; 
dan Hari Sabtu, 20 Maret 2021) dan 
wawancara serta studi dokumtasi yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 
respon siswa dalam kemudahan mengakses 
media Google Classroom pada 
pembelajaran sejarah.  
Untuk mengakses media ini, siswa 
hanya memerlukan akun Google. Selain itu, 
siswa juga tidak kesulitan, karena selama 
perangkat (gadget) terhubung dengan 
jaringan internet yang kompatibel, siswa 
dapat mengakses media Google Classroom 
dari mana saja. Selain itu, semua akun 
Google siswa akan langsung terhubung 
dengan media Google Classroom. Hal ini 
tentunya akan memudahkan siswa dalam 
mengakses media tersebut, karena tidak 
sulit untuk login ke akun Google 
Classroom, karena semua akun Google 
siswa saling terhubung satu sama lain. 
Siswa dapat dengan mudah mengakses 
Google Classroom. Hal ini terkait dengan 
desain yang sederhana sehingga 
memudahkan siswa dalam 
mengoperasikannya. Desain layar yang 
sederhana ini tentunya tidak akan 
membingungkan siswa saat 
menggunakannya. Tentunya hal ini ada 
kaitannya dengan kemampuan siswa dalam 
menjalankan Google Media di kelas, salah 
satunya adalah pemahaman siswa terhadap 
bahasa. Google Classroom sepenuhnya 
bahasa Indonesia, sehingga dengan 
menggunakan Google Classroom akan 
memudahkan siswa dalam 
menggunakannya.  
Kelemahan dari metode Google 
Classroom ini adalah ketika mengakses 
aplikasi Google Classroom, siswa harus 
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memiliki kuota atau jaringan yang cukup 
untuk memungkinkan siswa mengakses 
Google Classroom. Hal ini juga 
menyulitkan beberapa siswa yang tidak 
memiliki hak akses internet yang memadai 
untuk mengakses materi pembelajaran 
sejarah hingga mereka terlambat 
menyerahkan tugas. Selain dibatasi oleh 
jaringan dan biaya, mahasiswa juga dibatasi 
oleh sarana dan prasarana (seperti 
perangkat dan laptop) untuk mengikuti 
proses pembelajaran online. Hal ini 
tentunya membuat sebagian siswa yang 
tidak memiliki perangkat atau laptop sulit 
mengakses media, karena tidak semua 
siswa berada dalam perekonomian yang 
sama. 
3. Persepsi Siswa Terhadap Keefektifan 
Penggunaan  Media Google Classroom 
Sebagai Media Pembelajaran Daring 
Pada Pembelajaran Sejarah 
Berdasarkan hasil observasi (Hari 
Rabu, 17 Maret 2021; Hari Kamis, 18 
Maret 2021; Hari Jum’at, 19 Maret 2021 
dan Hari Sabtu 20 Maret 2021) dan 
wawancara serta studi dokumtasi yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti yaitu tentang 
keefektifan penggunaan  media Google 
Classroom sebagai salah satu media 
pembelajaran daring pada pembelajaran 
sejarah.  
Persepsi siswa mengenai penggunaan 
media Google Classroom sebagai media 
pembelajaran daring pada pembelajaran 
sejarah. Meskipun guru dapat mengatur 
batas waktu pengumpulan tugas siswa yang 
bertujuan agar dapat melatih kedisiplinan 
siswa dalam pengumpulan tugas. Namun, 
sebagian dari jumlah siswa tidak 
menggumpulkan tugas dalam waktu yang 
telah diberikan. 
Meskipun tidak membutuhkan waktu 
lama untuk menggunakan Media Google 
Classroom sebagai media online, selama 
siswa dapat membuka kembali materi 
pembelajaran yang disediakan. Selain itu, 
semua file dokumen siswa secara otomatis 
disimpan di media. Tentunya hal ini 
membutuhkan sebuah media yang dapat 
menyimpan semua file dokumen 
mahasiswa.  
Meskipun penggunaan media ini dapat 
menumbuhkan kedisiplinan siswa dalam 
mengumpulkan pekerjaan rumah, namun 
masih banyak siswa yang tidak 
mengumpulkan pekerjaan rumah dalam 
jangka waktu yang selat ditolerin oleh guru 
tersebut. Selain itu, penggunaan Media 
Google Classroom yang masih dibatasi oleh 
guru juga mempengaruhi persepsi siswa 
mengenai keefektivitasan penggunaan 
media Google Classroom sebagai media 
pembelajaran online untuk pembelajaran 
sejarah.  
Kreativitas serta kemampuan guru 
guru dalam mengelola serta menggunakan 
media Google Classrrom sebagai media 
pembelajaran online untuk pembelajaran 
sejarah di kelas sangat penting untuk 
membuat pembelajaran menjadi menarik, 
dan tentunya juga perlu untuk 
meningkatkan semangat belajar siswa.  
Karena keterbatasan penggunaan 
media Google Classroom sebagai media 
pembelajaran oleh guru, siswa masih 
membutuhkan media lain, seperti video 
conference, untuk mendukung proses 
pembelajaran online pada proses belajar 
pembelajaran sejarah.  
Dengan meningkatkan kreativitas dan 
keterampilan guru dalam menggunakan 
media tersebut, penggunaan media Google 
Classroom di kelas sebagai media 
pembelajaran online dalam pembelajaran 
sejarah dapat dioptimalkan. Karena 
beberapa sumber yang ditautkan oleh akun 
siswa dapat digunakan untuk menautkan 
media Google Classroom. Jika lebih baik 
menggunakan media Google Classroom di 
dalam kelas, siswa tidak perlu mengakses 
media lain, seperti video conference, karena 
untuk mengakses media tersebut 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai persepsi siswa kelas X 
TKR mengenai sistem pembelajaran dalam 
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jaringan (daring) melalui media Google 
Classroom pada pembelajaran sejarah di 
SMKS PGRI Pontianak dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
Tidak semua siswa paham akan materi 
yang telah disampaikan oleh oleh guru melalui 
media Google Classroom ini. Bahkan materi 
yang didistribusikan guru ini tidak semua 
siswa yang membacanya. Meskipun materi 
pembelajaran dapat diakses kapan pun dan 
dimana pun, siswa dapat membacanya 
kembali, namun sebagian siswa berpendapat 
bahwa materi yang disampaikan guru dalam 
jenis file pdf  melalui media ini kurang dapat 
dipahami karena terlalu sederhana dan tidak 
ada penjelasan yang lebih mendalam. 
Untuk mengakses media Google 
Classroom sebagai media pembelajaran daring 
pada pembelajaran sejarah ini siswa hanya 
membutuhkan akun google saja. Selain itu, 
media Google Classrom ini sangat mudah 
digunakan karena tampilannya yang jelas dan 
mudah dipahami. Untuk mengakses media 
Google Classroom ini siswa juga tidak merasa 
kesulitan karena semua akun google siswa 
akan langsung terhubung dengan media ini. 
Namun, dibalik kelebihan tersebut siswa masih 
terkendala kuota jaringan yang memadai agar 
dapat mengakses media terebut. Selain itu, 
sarana dan prasarana pendukung juga 
mempengaruhi akses siswa terhadap media. 
Penggunaan media Google Classroom 
sebagai media pembelajaran daring pada 
pembelajaran sejarah tidak efektif. Meskipun 
penggunaannya waktu yang lebih efisien dan 
penyimpanan data yang aman, namun 
penggunaan media ini masih sangat terbatas 
oleh guru. keterbatasan inilah yang 
menimbulkan persepsi ketidak efektifan 
penggunaan media Google Classroom sebagai 
media pembelejaran daring.  
 
Saran  
Guru diharapkan mampu menggunakan 
media Google Classroom dengan lebih kreatif 
agar pendistribusian materi menjadi lebih 
menarik dan siswa diharapkan mampu belajar 
secara mandiri dengan lebih banyak membaca 
materi yang disampaikan, mengingat 
pembelajaran sejarah ini mengharuskan siswa 
untuk membaca agar siswa paham pengenai 
materi tersebut serta siswa diharapkan dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan guru 
sejarah tentang kesulitan yang dihadapi dalam 
pembelajaran online, seperti terlambat 
menyerahkan tugas, alasan tidak hadir, dan 
kurangnya pemahaman siswa mengenai materi 
yang sudah disampaikan oleh guru.  
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